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Abstrak  
Makna Simbolik Dalam Musik Video Klip Kendrick Lamar “Humble” secara 
garis besar membahas tentang permasalahan isu sosial yang terjadi di negara 
Amerika dari tahun 1800 bermula dari kasus Lyching. Hingga saat ini kasus 
diskriminasi sosial terhadap kaum berkulit hitam masih terus terjadi, oleh 
karena itu Kendrick Lamar mengangkat isu ini dalam lagunya yang berjudul 
“Humble” di dalam musik video klipnya terdapat pesan-pesan terselubung 
yang jika diartikan lebih dalam memiliki artian yang sangat besar. Metode 
yang digunakan dalam karya tulis ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
melalui observasi yang berasal dari jurnal maupun artikel di internet. Setelah 
oberservasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa referensi visual terdapat 
dalam musik video klip tersebut menyinggung beberapa isu serta kalangan 
mengenai rasisme. 
 
Kata Kunci: Makna Simbolik, Video Klip, Rasisme. 
 
 
1. Pendahuluan  
 Salah satu produk multimedia yang sekarang sering dilihat di internet dan di tv 
adalah video klip. Selain sebagai media penyampaian pesan, musik video klip dapat 
menjadi elemen penunjang untuk memvisualisasikan lagu atau musik yang dibawakan 
oleh si penyanyi. Dalam pembuatan musik video klip ada 2 jenis cara, yaitu photographic 
video dan cinematic video. Pada saat ini kebanyakan musisi menggunakan cinematic 
video yaitu jenis pembuatan video klip yang memfokuskan pada narasi dan jalan cerita 
untuk membuat visual agar dapat dimengerti oleh penonton. Kecenderungan untuk 
memilih gaya visualisasi yang diinginkan biasanya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
dari genre musik atau bisa juga dari penyanyi yang membawakan lagu tersebut. 
Penyebab mengapa musik video klip bisa laku keras untuk digunakan oleh penyanyi 
diawali pada tahun 1980an David Bowie seorang musisi melakukan terobosan merilis 
video klip untuk lagunya yang berjudul “Ashes to Ashes”. Video klip tersebut 
menghabiskan dana yang fantastis, yaitu sebesar US 500.000 Dollar. Video klip “Ashes to 
Ashes” ini kemudian menjadi sebuah terobosan untuk mencari pundi-pundi uang ataupun 
juga bisa menjadi sebuah media untuk mengangkat namanya. 
Kendrick Lamar adalah satu penyanyi berkewarganegaraan Amerika Serikat 
kelahiran 17 Juni 1987. Ia adalah seorang rapper yang berasal dari Compton, California. 
Albumnnya meledak pada tahun 2010 ketika ia merilis, “Overly Dedicated”. Penyanyi 
yang memiliki nama lengkap Kendrick Lamar Duckworth terinsipirasi dari Tupac Shakur 
dan Dr Grey yang memfilmkan video klip untuk single  hit mereka yang berjudul 
“California Love” pada tahun 1995 pada saat usianya menginjak 8 tahun. Ia juga 
menjadikan musik video klip sebagai media promosi serta media visualisasi dari musik-
musik yang ia hasilkan. Salah satu video klip yang sangat popular dalam beberapa tahun 
belakangan ini ialah berjudul “Humble” video klip dari lagu ini dirilis pada 30 Maret 2017. 
Dibalik kesuksesan lagu ini yang menjadikan trending topic  tepatnya 2 tahun yang lalu 
dikarenakan video klip dan liriknya mempunyai pesan konten yang sensitif karena 
menyangkut permasalahan sosial dan penindasan yang berada di negara Amerika 
Serikat. Maka dari itu, topik ini menjadi sangat menarik untuk dibahas. 
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Tujuan pembuatan karya tulis ilmiah makna visual dalam musik video klip Kendrick 
Lamar “Humble”, ialah untuk menganalisis pesan serta makna dan semiotika yang 
terkandung di dalamnya. Selain itu pembuatan karya tulis ilmiah ini juga bermanfaat untuk 
pembelajaran program studi keilmuan Desain Komunikasi Visual guna menjadi referensi 
serta inspirasi bagi pembacanya. Penelitian memakan durasi selama 4  bulan dari bulan 
Maret hingga bulan Juli, lokasi dibuatnya laporan ini di Universitas Trisakti tepatnya 
dikawasan Grogol, Jakarta Barat. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Subjektivitas dalam video klip adalah kuasa yang dimiliki video klip untuk 
mengkonstruksi trend, kebenaran, hingga ideologi yang terjadi melalui alam bawah sadar. 
Video klip berfungsi sebagai penyampaian sebuah pesan atau makna yang 
direpresentasi-visualkan melalui metafora-metafora yang menjembatani antara gambaran 
imajinasi dan realitas yang terjadi di kehidupan nyata. Konsep subjektivitas ini identik 
dengan cara mengsugesti penontonnya di kemas di dalam video klip memfokuskan 
permasalahan rasisme atau kesenjangan sosial yang terus terjadi hingga sekarang 
maupun itu di Amerika atau di dunia. (Murwonugroho & Pilliang, 2015) 
Menurut Roland Barthes mengenai semiotika dalam teorinya mengembangkan 
menjadi 2 tingkatan pertandaan yaitu, denotasi dan konotasi. Denotasi adalah 
menjelaskan hubungan penanda dan petanda pada realitas, yang dimana menghasilkan 
makna eksplisit, pasti, dan langsung. Konotasi adalah menjelaskan hubungan penanda 
dan petanda yang didalamnya beroperasi  makna yang tidak eksplisit, tidak pasti, dan 
tidak langsung. Roland Barthes meneruskan pemikiran dari Saussure, yang mempunyai 
pemikiran terhadap cara kompleks pembuatan kalimat dan cara bentuk - bentuk sebuah 
kalimat yang bisa menentukan sebuah makna. Gagasan Barthes ini lebih dikenal dengan 
nama “Order of Signfication”, yang didalamnya mencakup denotasi (makna yang tepat 
sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang timbul dari pengalaman personal 
maupun juga kultural). Disinilah letak perbedaan Barthez dengan Saussure meskipun 
Barthez tetap memakai istilah signifier atau signified yang diusung oleh pendahulunya 
yaitu Saussure. Pamungkas,T. (2015) 
Simbol juga termasuk salah satu bentuk komunikasi antar manusia, yaitu seperti 
untuk meningkatkan kemampuan manusia untuk berpikir.Arti berfikir ini bisa disebut juga 
dengan interaksi simbiosis dengan diri sendiri, berfungsi sebagai dapat dipahami oleh 
manusia dalam memahami lingkungan, simbol memungkinkan setiap manusia untuk 
melampaui dalam hal waktu, tempat dan tempat mereka sendiri, simbol bisa 
membayangkan kehidupan lampau atau akan dating, dan bisa dibayangkan tentang diri 
sendiri berdasarkan pandangan orang lain disaat  melihat seseorang. Wardani, Laksmi 
Kusuma. (2010) Menurut Mark L Knapp mengenai komunikasi nonverbal yang 
didefinisikan sebagai penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak menggunakan teks 
maupun juga kata-kata, ataupun bisa juga tidak dijelaskan secara harfiah. Bahasa 
nonverbal sendiri tanpa disadari akan menggambarkan sebuah karakter secara kasat 
mata. Komunikasi verbal dan nonverbal memang sangat penting untuk menyampaikan 
pesan, perbedannya ialah komunikasi verbal sangat banyak cara untuk melakukan 
sebuah pesan kepada lawan bicara. (https://www.kajianpustaka.com 
/2015/08/komunikasi-nonverbal.html)  
Dari zaman dahulu hingga zaman yang sangat modern masih mempunyai 
permasalahan sosial yang sama yaitu Rasisme, sebuah gagasan yang menghubungkan 
dengan nilai – nilai, dan ciri – ciri fisiknya,  menyangkut persoalan sosial yang dihadapi 
oleh masyarakat kontemporer. Rasisme adalah suatu sistem kepercayaan atau doktrin 
yang menyatakan bahwa perbedaan biologis yang melekat pada ras manusia 
menentukan pencapaian budaya atau individu – bahwa suatu ras tertentu lebih superior 
dan memiliki hak untuk mengatur ras yang lainnya. Rasisme telah menjadi faktor 
pendorong diskriminasi sosial, segregasi dan kekerasan rasial, termasuk genosida. 
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(http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-rasisme/) Karl Max ialah pakar ahli tentang 
Marxisme, yaitu tentang suatu gagasan yang menyangkut dengan sosialis dalam lingkup 
ekonomi, dan politik, gagasan ide ini disumbangkan oleh Karls Max dan Friedrich Engels. 
Menurut mereka tentang Marxisme ruang lingkup politik dan ekonomi yang terjadi pada 
kehidupan realita yang ada masih tidak bisa lepas dari kepentingan politik pemilik modal 
atau mereka yang mempunyai sebuah kekuasaan. Hal ini menegaskan jika perbedaan 
kelas  masih sering terjadi di kehidupan realita sekarang antara kaum yang mempunyai 
kekuasaan (pemilik modal atau bisa juga dipandang dengan kaum borjuis menurut 
pandangan Karl Marx) dan kaum proletar. Kaum borjuis dalam struktur ekonomi 
mengarah pada seseorang yang mempunyai banyak modal atau jumlah modal yang 
dimiliki melampaui jumlah masyarakat biasa. Mereka yang mempunyai kekuasaan 
menjadi modal untuk menindas atau menyudutkan kaum mereka yang kelasnya berada 
dibawah.  Sedangkan di satu sisi kaum protelar merupakan sebutan untuk seseorang 
atau sekelompok individu yang miskin, individu tau sekelompok yang tidak berdaya, selalu 
menjadi korban atas ketidakadilan dan juga ditindas atau disudutkan yang dilakukan oleh 
kaum borjuis. (Https://Www.Researchgate.Net/Publication/328414890 _Teropong_ 
Pendidikan_ Marxisme) 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Metode Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan teori Semiotika Roland 
Barthes,. Bahasa tanda dalam makna denotatif dan konotatif. Di dalam menganalisinya 
menggunkan deskriptif kualitatif. Menurut Namawi tentang metode penelitian kualitatif 
adalah proses untuk mencari tahu sebuah informasi  dan kondisi yang sebenarnya terjadi 
dalam kehidupan suatu objek yang dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah baik 
dari sudut pandang teoritis maupun praktis. Menurut pendapat Bogdan dan Taylor dalam 
mengemukakan bahwa metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupunlisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Metode penelitian kualitatif diarahkan pada latar dan individu 
tersebut secara holostik (utuh dan menyeluruh). Penelitian deskriptif ditujukan untuk 
mengumpulkan informasi sesuai dengan fakta dan terperinci, mengidentifikasikan 
masalah, membuat perbandingan atau evaluasi, dan menentukan bagaimana orang akan 
menghadapi suatu masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 
menyesuaikan rencana dan keputusan pada masa yang akan datang dalam penelitian ini 
adalah membentuk nilai kepribadian seseorang ditinjau dari interaksi sosial. 
Teknik penelitian data yang digunakan yaitu melalui observasi, buku dan internet. 
untuk mendapatkan data yang kemudian akan di Analisa lebih lanjut dan dijadikan dasar 
untuk dijadikan sebuah kesimpulan dalam sebuah karya ilmiah penelitian. 
 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Pada dasarnya rasisme adalah suatu kepercayaan yang menyatakan perbedaan 
biologis pada tiap-tiap ras manusia. Rasisme menentukan perbedaan pencapaian budaya 
maupun individu jika suatu ras tertentu merasa lebih superior dan memiliki hak untuk 
mengatur ras lainnya. Hal-hal seperti agama, suku dan budaya, dan menghina fisik orang 
lain menjadi beberapa objek dalam kasus rasisme.  
 Masalah yang menyangkut rasisme menjadi peran kunci dalam kehidupan di 
Amerika, Lyching adalah penembakan atau penikaman oleh massa, pada saat itu pelaku 
kejahatan ini tidak dihukum. 4.400 warga kulit hitam Amerika tewas akibat Lyching dari 
tahun 1800an-1960an yang dilakukan warga amerika berkulit putih. Korban Lyching 
adalah warga kulit hitam yang dianggap melakukan kejahatan atau menghina orang-
orang kulit putih, mereka ditangkap secara beramai-ramai, disiksa, dan kemudian 
digantung di pohon di pinggir jalan. Karena kejadian itu adalah kejadian yang sangat 
besar untuk warga Amerika dibuatlah sebuah museum untuk dijadikan sebagai pengingat 
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pada masa dahulu kala tentang ras di Amerika. Karena kasus Lyching adalah momen 
yang tidak terlupakan untuk kedua belah pihak antara ras berkulit putih dan ras berkulit 
hitam, maka dari itu orang-orang kulit putih tidak mau membicarakannya karena malu ini 
sebagai aib terbesar untuk mereka, dan orang-orang kulit hitam juga tidak mau 
membahasnya karena takut mereka mempunyai masa yang kelam dan buruk untuk 
diingat. (https://www.voaindonesia.com/a/ museum-korban-lynching-pertama-dibuka-di-
amerika/4367236.html) 
 
Gambar 1. Cover Album DAMN 
Sumber: https://music.apple.com/au/album/damn/1440881047 
 
Lagu berjudul “Humble” merupakan lagu yang dibawakan penyanyi papan atas oleh 
Kendrick Lamar dirilis pada 30 Maret 2017. Salah satu lagu dari album nya yang 
mempunyai nama “Damn”. Dalam video klip dari lagu tersebut di sutradarai oleh Dave 
Meyers dan The Little Homies, memiliki pesan salah satunya seruan bagi orang berkulit 
hitam untuk melihat secara introspektif yaitu untuk membuat penilaian diri secara garis 
besar. Musik video klipnya di garap menggunakan referensi visual serta simbol dan 
semiotika yang jika diartikan lebih lanjut memiliki arti yang lebih besar. 
 
 
Gambar 2. Kendrick Lamar Humble Video Clip 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=tvTRZJ-4EyI 
 
Pada bagian frame ini vokalis dari lagu ini yaitu Kendrick mengucapkan “Sitdown be 
Humble” yang artinya “duduk menjadi orang yang rendah hati” (mengartikan orang kaum 
kulit hitam harus patuh pada pemisahan/segregasi). Di frame ini sekumpulan orang 
berkepala botak mewakili sejarah orang kulit hitam, di Amerika harus mengikuti semua 
peraturan yang terkadang tidak adil bagi mereka atau merugikan sebagian orang yaitu 
orang berkulit hitam itu sendiri, seakan kaum orang berkulit putih mempunyai aturan 
sendiri tentang mengenai kehidupan di Amerika tanpa berunding melalui warga berkulit 
hitam. 
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Gambar 3. Kendrick Lamar Humble Video Clip 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=tvTRZJ-4EyI 
 
 
Gambar 4. Kendrick Lamar Humble Video Clip 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=tvTRZJ-4EyI 
 
Pada gambar 3 yaitu frame yang menampilkan Kendrick Lamar yang memakai jaket 
dengan mempunyai tulisan di bagian kiri atas dadanya yang bertuliskan “Dreamer” yang 
mengartikan sebagai “Pemimpi”. Disini pada bagian gambar 3 menunjukan tentang 
bahwa orang-orang ini (orang kulit hitam) mempunyai impian mereka sendiri namun 
mereka tidak dapat mencapai impian mereka. Pada pagian gambar 4 didalam frame 
tersebut ada Kontainer berwarna putih yang berada di belakang orang-orang itu sebagai 
“Pagar” atau maksud dari pagar itu ialah adanya Batasan. Maksud dari 2 gambar tersebut 
ialah semua impian orang-orang berkulit hitam tidak bisa dicapai dikarenakan ada 
Batasan bagi kaum kulit hitam, ini menunjukan sejarah bagaimana orang kulit hitam di 
amerika dibatasi dalam Pendidikan 
 
 
Gambar 5. Korban Rasisme dalam Pendidikan 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=VvR-L-g7Q0s&t=1s 
 
Gambar 5 menunjukan kekecewaan orang-orang berkulit hitam yang resah 
terhadap orang berkulit putih karena sudah banyak sekali korban rasisme di Amerika 
khususnya orang-orang berkulit hitam yang ingin menekuni jalur Pendidikan untuk 
mencari pengatahuan dan mendapatkan pengalaman berharga seperti mempunyai 
teman, dan bersosialisasi ataupun organisasi. 
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Gambar 6. Rasisme dalam Pendidikan 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=VvR-L-g7Q0s&t=1s 
 
Gambar 6 merupakan orang-orang berkulit putih yang membuat resah dan 
merugikan kaum berkulit hitam seperti membuat petisi jika kaum kulit hitam sangat 
mengganggu mereka dan tidak mau sekolah mereka (orang kulit putih) memiliki murid 
berkulit hitam karena bagi mereka murid berkulit hitam mempunyai level yang berbeda 
dari mereka. Permasalahan rasisme yang ada di bidang Pendidikan membuat mereka 
membakar mimpi yang mereka impikan terlihat di gambar 4 pada orang-orang memakai 
baju hitam dan di bagian kepalanya tertutup oleh tali yang dibakar. 
 
 
Gambar 7. Kendrick Lamar Humble Video Clip 
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=tvTRZJ-4EyI 
 
Di bagian frame ini yang berada di gambar 7 menunjukan latar tempat dimana 
Kendrick yang sedang berada di rumah, lalu di tubuhnya memiliki laser inframerah seperti 
bidikan senjata dan di bagian dinding luar ada 2 cahaya yaitu biru di posisi kiri dan merah 
di posisi kanan. Di frame ini menjelaskan pandangan polisi terhadap orang-orang berkulit 
hitam sering kali sebagai penjahat dan orang berbahaya, ini seakan membuat polisi lebih 
mudah bertindak maupun menyerang terhadap orang-orang berkulit hitam bahkan tanpa 
bertanya atau mencari bukti yang yakin jika seseorang berkulit hitam adalah orang yang 
berbahaya atau tidak.  
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Gambar 8. Philando Castile 
Sumber: https://www.huffpost.com/entry/philando-castiles-high-school-classmates-award-
first-scholarship-in-his-honor_n_595fa821e4b0d5b458e9f607 
 
Salah satu kebrutalan polisi karena mempunyai Stereotype yang buruk terhadap 
orang-orang kulit hitam sebagai orang yang berbahaya sudah banyak kasus 
penganiayaan bahkan pembunuhan yang dilakukan oleh polisi salah satu korbannya ialah 
kematian Philando Castile. Seseorang polisi menembaknya di mobil hanya karena polisi 
takut dia akan mengeluarkan pistol dan akan menyerangnya, namun faktanya si korban 
hanya mencoba mengeluarkan sim mobilnya dari saku celananya. Keluarga korban 
menuntut si polisi tersebut namun dalam kasus itu polisi tersebut terbebas dalam semua 
tuduhan dan tuntutan hukum yang ada 
 
 
Gambar 9. Korban pembunuhan oleh polisi 
Sumber: https://haitiantimes.com/2014/11/25/never-forget-the-case-for-a-national-
monument-for-victims-of-racial-violence/ 
 
Pada gambar 9 menunjukkan bahwa di negara Amerika sudah banyak sekali korban 
yang berjatuhan akibat polisi mempunyai Stereotype yang buruk terhadap orang-orang 
kulit hitam, dan media massa secara tidak sengaja memperkuat strereotype yang buruk 
dari polisi terhadap kaum kulit hitam. Dengan adanya bukti di gambar 9. 24 kasus orang 
kulit hitam mati ditangan polisi masih dalam keadaan yang dipertanyakan oleh publik dan 
polisi-polisi yang terlibat tidak dikenakan sanksi atau tuntutan hukum yang di berikan dari 
keluarga korban. 
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5. Kesimpulan 
 Data yang sudah terkumpul melalui observasi dapat disimpulkan bahwa musik video 
klip yang berjudul “Humble” dinyanyikan oleh Kendrick Lamar merupakan musik video klip 
yang menggunakan makna simbolik maupun semiotika didalam video tersebut. Pesan 
yang ingin disampaikan oleh Kendrick Lamar kebanyakan permasalahan-permasalahan di 
negara Amerika seperti masalah rasisme. Adegan yang ditampilkan seperti sekelompok 
orang-orang yang berkepala botak serentak meng-angguk menggambarkan sebuah 
rakyat kulit hitam harus nurut dan tidak bisa memberikan keberatan dengan aturan yang 
ada di negara tersebut.  Dalam video tersebut menggambarkan stereotype yang buruk 
terhadap orang berkulit hitam seakan orang kulit hitam ingin berbuat jahat ke orang-orang 
yang berkulit putih. Simbolisme yang terkandung dalam musik video klip tersebut 
digunakan untuk menyampaikan pesan secara non verbal untuk menyinggung suatu isu 
yang masih terjadi di dunia 
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